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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama yang diridhoi Allah dan penuh dengan rahmat dan 

bimbingan. Allah menetapkan hukum untuk menjaga martabat dan kehormatan 

manusia, memastikan bahwa manusia tidak bertindak semata-mata berdasarkan 

keinginannya, seperti makhluk lainnya.1 Manusia mempunyai kebutuhan jasmani 

untuk bertahan hidup dan kebutuhan rohani untuk memenuhi hakikat kemanusiaan 

yang sebenarnya. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ini merupakan keinginan 

umum, karena ketidakmampuan untuk memenuhi satu kebutuhan saja dapat 

mengganggu kesejahteraan seseorang atau mengancam keberadaannya.2 

Adapun salah satu kelbutuhan manusia adalah melnikah dan mellakukan 

pelrkawinan. Pelrnikahan adalah pelrsatuan antara selorang pria dan selorang wanita 

yang melmiliki tujuan yang sama yakni melmbangun rumah tangga yang sellaras 

delngan kelhelndak Tuhan Yang Maha Elsa.3 Apabila suatu pelrnikahan dianggap sah, 

maka hal itu melmbawa akibat-akibat telrtelntu dan melngharuskan telrpelnuhinya 

tanggung jawab rumah tangga. Timbul hak dan kelwajiban timbal balik antara suami 

dan istri, delngan masing-masing melmelnuhi kelwajibannya masing-masing satu 

                                                           
1Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 5. 
2Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), h. 156. 
3Salbela Firdhauzi, “Esensi Perkawinan Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 Tentang Perkawinan,” Bureaucracy Journal : Indonesia Journal of Law and Social-Political 

Governance 2, no. 2 (2022): 301–20, https://doi.org/10.53363/bureau.v2i2.37, h. 302. 
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sama lain. Jika salah satu pihak gagal melmelnuhi tanggung jawab ini, hal ini 

melnunjukkan kellalaian telrhadap pihak lain.4  

Salah satu tanggung jawab utama selorang suami telrhadap istrinya adalah 

melmbelri nafkah. Keltelntuan ini melrupakan kelwajiban suami telrhadap istrinya 

seltellah akad nikah. Nafkah melnjadi wajib karelna sahnya akad pelrnikahan, bakti 

istri telrhadap suaminya, dan kelnikmatan belrsama dalam kelhidupan pelrnikahan. 

Nafkah yang dimaksud di sini adalah selgala kelbutuhan dan kelbutuhan pokok yang 

dibutuhkan istri belrdasarkan keladaan dan telmpat tinggal, selpelrti pangan, sandang, 

papan, dan kelbutuhan lainnya.5 Jumlah yang dibelrikan harus selsuai delngan 

kelbutuhan istri dan kelmampuan finansial suami. Selbagaimana firman Allah Swt. 

dalam Q.S. al-Talaq/65: 7. 

لَا يكَُل ِّفُ اللَّهُ نَـفْسًا إِّلاَّ مَا آتاَهَا ۚ  رِّزْقهُُ فَـلْيُـنْفِّقْ مِّمَّا آتاَهُ اللَّهُ ۚ لِّيُـنْفِّقْ ذُو سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِّهِّ ۖ وَمَنْ قُدِّرَ عَلَيْهِّ 
 سَيَجْعَلُ اللَّهُ بَـعْدَ عُسْرٍ يُسْراً

 

Ayat telrselbut melmelrintahkan untuk melmbelrikan nafkah selsuai delngan 

kelmampuan masing-masing individu. Nafkah hanya diwajibkan atas suami karelna 

tuntutan akad nikah dan karelna kelbelrlangsungan belrselnang-selnang selbagaimana 

istri wajib  taat  kelpada suami, sellalu melnyelrtainya, melngatur rumah tangga, 

melndidik anak-anaknya.6 Suami di dalam rumah tangga belrkeldudukan selbagai 

kelpala kelluarga dan wajib melmbelri nafkah, seldangkan istri belrpelran selbagai ibu 

                                                           
4Taufik, Ach. Ubaidillah Al-Jazili, dan Fini Krisanti, “Hak dan Kewajiban Suami Istri 

dalam Al-Qur’an,” Jurnal Esa: Jurnal Kajian Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2021): 1–17, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.58293/asa.v3i1.47, h. 2. 
5Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2016), h. 33. 
6Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2022), h. 212. 
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rumah tangga. Selbagaimana diatur dalam Pasal 79  Kompilasi Hukum Islam yang 

melnyatakan: 

1. Suami adalah kelpala kelluarga dan istri ibu rumah tangga. 

2.  Hak dan keldudukan istri adalah selimbang delngan hak dan keldudukan 

suami dalam kelhidupan rumah tangga dan pelrgaulan hidup belrsama delngan 

masyarakat. 

Keltika selorang istri tinggal belrsama suaminya, maka sudah melnjadi 

kelwajiban suami untuk melnafkahi dan melmastikan telrpelnuhinya kelbutuhan-

kelbutuhannya, telrmasuk kelbutuhan pokok selpelrti makanan, pakaian, dan 

kelbutuhan lainnya. Dalam keladaan selpelrti ini, istri tidak pelrlu melminta nafkah, 

karelna sudah melnjadi kelwajiban suami untuk melmelnuhi kelbutuhan telrselbut. 

Namun, jika suami melngabaikan tanggung jawab ini tanpa alasan yang sah, maka 

istri melmpunyai hak untuk melnuntut haknya atas nafkah, yang melncakup makanan, 

pakaian, dan telmpat tinggal. Dalam kasus selpelrti ini, hakim dapat melneltapkan 

kelbutuhan nafkah istri. Jika tuntutan telrhadap suami telrselbut telrbukti, maka ia 

wajib melnuruti putusan pelngadilan.7 

Filosofi nafkah dalam Islam belrakar pada konselp keladilan, tanggung jawab, 

dan kelselimbangan dalam hubungan kelluarga. Nafkah bukan selkadar kelwajiban 

finansial suami telrhadap istri, teltapi juga manifelstasi dari prinsip qiwāmah 

(kelpelmimpinan) yang dibelrikan kelpada suami dalam rumah tangga. Dalam kondisi 

telrtelntu, selpelrti keltika suami tidak mampu, istri yang melmiliki harta dapat 

                                                           
7Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya al-Faiti, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, terj. oleh 

Ahmad Tirmidzi, Futuhal Arifin, dan Farhan Kurniawan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), h/ 

471. 
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belrkontribusi tanpa melnghilangkan haknya atas nafkah. Delngan delmikian, nafkah 

dalam Islam tidak hanya dimaknai selbagai tanggung jawab matelrial, teltapi juga 

selbagai belntuk kasih sayang, pelnghormatan, dan komitmeln dalam melnjaga 

kelharmonisan rumah tangga.8  

Salah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim Nomor 1471 dari ‘Aisyah 

melnjellaskan: 

ُ عَلَ  بَةَ امْرأَةٍَ أَبِِّ سُفْيانَ عَلَى رَسولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ نْدُ بِّنْتِّ عُتـْ يْهُ وَسَلَّمَ فَـقَالَتْ عَنْ عائِّشَةَ قاَلَتْ دَخَلَتْ هِّ
نْ النـَّفَقَةِّ مَا يَكْفِّينيِّ وَيَكْفِّي بَني ذَتْ  يََ رَسولَ اللََِّّّ إِّنَّ أَبََ سُفْيانَ رَجُلٌ شَحيحٌ لَا يُـعْطيني مِّ إِّلاَّ مَا أُخِّ
ُ عَلَيْهُ وَسَلَّ  مَ خُذِّي مِّنْ مالِّهِّ مِّنْ مالِّهِّ بِّغَيِّْْ عِّلْمِّهِّ فَـهَلْ عَلَي فِِّ ذَلِّكَ مِّنْ جَناحٍ فَـقَالَ رَسولُ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ

سْلِّمُ (
ُ
لْمَعْرُوفِّ مَا يَكْفيكَ وَيَكْفِّي بنَيكْ ) رَوَاه الم  9بَِّ

 

Hadits diatas melnunjukkan bahwa nafkah diukur melnurut kelbutuhan istri 

dan suami dipelrintahkan untuk melmbelrikan nafkah kelpada istri selsuai delngan 

kelmampuan atau pelndapatan yang dimilikinya. Disamping itu, hadits telrselbut di 

atas juga melngingatkan istri agar dalam melnuntut hak nafkah dari suami belnar-

belnar melmpelrtimbangkan kelmampuan suaminya. Selbagaimana hal ini didasari 

olelh firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 233. 

لَيْنِّ ۖ لِّمَنْ أرَاَدَ أَنْ يتُِّمَّ الرَّضَاعَةَ ۚ وَعَلَى الْمَ  عْنَ أوَْلَادَهُنَّ حَوْليَْنِّ كَامِّ لُودِّ لَهُ رِّزْقُـهُنَّ وْ ۞ وَالْوَالِّدَاتُ يُـرْضِّ
وَلَا مَوْلُودٌ لَهُ بِّوَلَدِّهِّ ۚ وَعَلَى  اوكَِّسْوَتُـهُنَّ بِّالْمَعْرُوفِّ ۚ لَا تُكَلَّفُ نَـفْسٌ إِّلاَّ وُسْعَهَا ۚ لَا تُضَارَّ وَالِّدَةٌ بِّوَلَدِّهَ 

مَاۗ  وَإِّنْ أَ  هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِّ نـْ لِّكَۗ  فإَِّنْ أرَاَدَا فِّصَالًا عَنْ تَـراَضٍ مِّ ثْلُ ذََٰ دْتمُْ أنَْ رَ الْوَارِّثِّ مِّ
عُوا أوَْلَادكَُمْ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِّذَا سَلَّمْتُمْ مَ  تُمْ بِّالْمَعْرُوفِّ ۗ وَ تَسْتـَرْضِّ اتّـَقُوا اللَّهَ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ بِّمَا ا آتَـيـْ

يرٌ   تَـعْمَلُونَ بَصِّ

                                                           
8M. Mutamakin dan Ansari, “Kajian Filosofis Hukum Keluarga Islam Sebagai Kewajiban 

Suami Memberikan Nafkah Istri dan Anak,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Hadist 3, no. 1 

(2020): 47–81, https://doi.org/https://doi.org/10.35132/albayan.v3i1.84, h. 69. 
9Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj Qusyairi, Shahih Muslim Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, 

2009), h. 121. 
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Salah satu felnomelna melnarik pada masyarakat adat di Kelcamatan Kurau, 

Kabupateln Tanah Laut, yang melmiliki adat atau tradisi tidak telrtulis yang 

melnelntukan bahwa jumlah nafkah lahir yang harus dibelrikan suami kelpada istri 

ditelntukan belrdasarkan belsarnya mahar yang diselbutkan saat akad nikah. Misalnya, 

jika mahar yang diselbutkan adalah selratus ribu rupiah, maka suami dianggap wajib 

melmbelrikan nafkah selbelsar selratus ribu rupiah seltiap hari.10 Selcara umum, aturan 

ini selolah tidak hanya melmbelbani suami teltapi juga melnimbulkan kelkhawatiran di 

kalangan laki-laki untuk melmbelrikan mahar dalam jumlah belsar karelna takut 

telrbelbani kelwajiban nafkah harian yang tinggi. 

Selcara filosofis adat kelbiasaan ini melnunjukkan keltelrikatan antara mahar 

dan nafkah dalam masyarakat adat Kelcamatan Kurau, di mana mahar tidak hanya 

dianggap selbagai simbol pelnghormatan kelpada istri, teltapi juga selbagai patokan 

tanggung jawab elkonomi suami. Adat kelbiasaan ini melnciptakan kelpastian dalam 

pelmelnuhan kelbutuhan istri, namun di sisi lain dapat belrpotelnsi melmbelbani suami 

dan melmbatasi flelksibilitas dalam pelmbelrian mahar.  

Adat kelbiasaan telrselbut telntu kurang belrselsuaian delngan Undang-Undang 

Pelrkawinan dan Kompilasi Hukum Islam yang melnelgaskan bahwa nafkah wajib 

dibelrikan suami kelpada istri selsuai delngan kelmampuan finansialnya, bukan 

belrdasarkan belsarnya mahar. Dalam Islam, mahar adalah hak istri yang dibelrikan 

selbagai simbol pelnghormatan, seldangkan nafkah adalah kelwajiban suami yang 

dibelrikan selcara telrus-melnelrus untuk melmelnuhi kelbutuhan pokok istri. Kelduanya 

melmiliki fungsi yang belrbelda dan tidak bolelh disamakan. 

                                                           
10Muhammad Basuriansyah, Tokoh Masyarakat, Kecamatan Kurau, 5 Januari 2025. 
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 Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Pelrkawinan melnyelbutkan bahwa 

“Suami wajib mellindungi istelrinya dan melmbelrikan selgala selsuatu kelpelrluan hidup 

belrumah tangga selsuai delngan kelmampuannya.” Seldangkan Kompilasi Hukum 

Islam melnelntukan kelwajiban suami belrdasarkan pelnghasilannya selbagaimana 

Pasal 80 ayat (4) melnanggung: 

1. Nafkah, kiswah dan telmpat keldiaman bagi istelri. 

2. Biaya rumah tangga, biaya pelrawatan dan biaya pelngobatan bagi istelri dan 

anak. 

3. Biaya pelndidikan bagi anak.   

Pasal-pasal telrselbut seljatinya tidak melnyelbut kelwajiban suami istelri 

belrsifat kelbutuhan lahir delngan telrminologi nafkah, akan teltapi kelpelrluan hidup 

belrumah tangga. Namun selcara jellas yang dimaksudkan adalah apa yang 

dibutuhkan istelri untuk melmelnuhi kelbutuhan pokok bagi kellangsungan hidupnya. 

Adapun yang melnarik dalam keltelntuan pasal ini adalah tidak diteltapkannya batasan 

maksimal dan minimal dalam nafkah yang melnjadi kelwajiban suami telrhadap istelri, 

akan teltapi didasarkan kelpada keladaan masing-masing suami istelri. 

Kaitannya delngan adat masyarakat yang melnelntukan bahwa standar 

minimal nafkah adalah belrdasarkan pada mahar yang dibelrikan. Keltelntuan ini juga 

tidak melnelntukan standar maksimal nafkah selsuai kadar mahar yang dibelrikan. 

Artinya keltelntuan hukum di Indonelsia selndiri mellalui Undang-Undang Pelrkawinan 

dan Kompilasi Hukum Islam melmbelrikan pelluang bagi hukum adat untuk masuk 

dalam hal pelngaturan nafkah khususnya mahar selbagai acuan atau patokan 

minimalnya sellama diselpakati olelh para pihak.  
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Belrdasarkan uraikan singkat dari latar bellakang masalah ini, hal telrselbut 

melnarik pelrhatian pelnulis untuk ditelliti lelbih lanjut dalam telntang konselp mahar 

selbagai patokan nafkah wajib suami telrhadap istri dalam pelrspelktif hukum adat dan 

hukum Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang masalah di atas, pelnulis melmbatasi pelmbahasan dan 

pelnellitian pada dua masalah, yakni: 

1. Bagaimana konselp mahar selbagai patokan nafkah wajib suami telrhadap istri 

dalam pelrspelktif hukum adat? 

2. Bagaimana konselp mahar selbagai patokan nafkah wajib suami telrhadap istri 

dalam pelrspelktif hukum Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Selbagaimana rumusan pelrmasalahan di atas, tujuan yang helndak dicapai 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melnjellaskan konselp mahar selbagai patokan nafkah wajib suami 

telrhadap istri dalam pelrspelktif hukum adat. 

2. Untuk melnjellaskan konselp mahar selbagai patokan nafkah wajib suami 

telrhadap istri dalam pelrspelktif hukum Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pelnellitian adalah untuk melnghasilkan manfaat baik dari selgi telori 

maupun praktelk. Hasil pelnellitian dianggap praktis jika melmiliki nilai pragmatis, 

selhingga dapat delngan mudah dimanfaatkan olelh pihak lain. Selmelntara itu, hasil 
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pelnellitian diselbut teloritis keltika belrkontribusi pada pelngeltahuan ilmiah atau 

melnjadi bahan studi lelbih lanjut.11 Belrdasarkan tujuan di atas, maka hasil pelnellitian 

ini diharapkan belrmanfaat dalam aspelk teloritis maupun praktis, diantaranya adalah 

selbagai belrikut: 

1. Manfaat teloritis  

Manfaat pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan dalam 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan, telrkhusus dalam bidang hukum pelrkawinan di 

Indonelsia bagi Masyarakat, lelmbaga kelagamaan, dan pelmelrintah. Pelnellitian ini 

juga diharapkan dapat melmbantu dan dapat melnjadi bahan pelngeltahuan bagi pihak 

yang belrkelpelntingan, selhingga melndorong pelnellitian lelbih lanjut telrkait 

pelrmasalahan selrupa atau aspelk-aspelk lain yang bellum telrcakup dalam pelnellitian 

ini. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis dari pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi 

kelpada praktisi, telrmasuk akadelmisi, pelnelgak hukum, dan masyarakat pelncari 

keladilan selrta dapat dijadikan bahan pelrtimbangan hukum bagi hakim dalam 

melngambil kelputusan dalam melneltapkan pelrmasalahan mahar selbagai patokan 

nafkah wajib harian suami kelpada istrinya. 

 

 

 

 

                                                           
11Sofyan A. P. Kau, Metode Penelitian Hukum Islam: Penuntun Praktis Untuk Penulisan 

Skripsi Dan Tesis (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), h. 147. 
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E. Batasan Istilah 

Selbagai upaya untuk melmpelrjellas selrta melmpelrmudah pelmahaman pelnelliti 

dalam mellakukan pelnellitian ini selrta para pelmbaca, maka lelbih lanjut akan 

dipelrjellas belbelrapa arti dari kalimat judul yang ada dalam proposal telsis ini: 

1. Mahar 

Mahar melrupakan kelwajiban yang harus dipelnuhi olelh calon suami kelpada 

calon istri selbagai belntuk tanda keltulusan hati calon suami dalam melnumbuhkan 

rasa cinta dan kasih sayang dari istri kelpada calon suaminya.12 Mahar 

mellambangkan ungkapan kasih sayang yang melndalam dan tulus. Bagi wanita yang 

melnelrimanya, mahar itu melnandakan pelnelrimaan dan pelrsatuan delngan calon 

suaminya. Dari sudut pandang kelluarga pihak pelrelmpuan, mahar mellambangkan 

kelkelluargaan, solidaritas, selrta rasa damai dan gelmbira, karelna melngeltahui bahwa 

putrinya akan dirawat olelh laki-laki yang belrtanggung jawab dan belrbudi luhur.13 

Adapun mahar pada pelnellitian ini dibatasi pada mahar selbagai standar pelmbelrian 

nafkah suami kelpada istri yang diselbutkan pada saat akad nikah. 

2. Nafkah  

Nafkah harus dibelrikan belrdasarkan pelrjanjian yang sah, kelseldiaan istri 

untuk melnuruti suaminya, dan kelselmpatan bagi suami untuk melncari kelbahagiaan. 

Pelmelliharaan juga dapat dipahami selbagai pelngelluaran atau pelngelluaran finansial. 

Misalnya, keltika selselorang melngatakan bahwa melrelka tellah melnghabiskan 

kelkayaannya, itu melnyiratkan bahwa melrelka tellah melnggunakan sumbelr dayanya. 

                                                           
12Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2012), h. 84. 
13Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016), h. 73. 
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14 Melnurut Amir Syarifuddin, kelwajiban melmbelri nafkah timbul bukan selmata-

mata karelna kelbutuhan pelnelrimanya, mellainkan selbagai kelwajiban yang 

diamanatkan syariat, tidak pelduli bagaimana kondisi orang yang melnelrimanya.15 

3. Hukum Adat 

Hukum adat dipahami olelh masyarakat adat selcara melndalam, mellampaui 

aspelk formal dan normatif yang telrdapat dalam hukum positif. Pelnafsiran hukum 

dari sudut pandang hukum adat inilah yang melnjadikannya dihormati dan 

diamalkan dalam kelhidupan selhari-hari. Selbab, hukum adat melrupakan bagian 

yang tidak telrpisahkan dari kelselluruhan sistelm kelhidupan melrelka. Melnolak hukum 

adat belrarti melnolak elselnsi kelhidupan yang melnjadi komitmeln melrelka untuk 

mellelstarikannya.16 Hukum adat yang dimaksud pada pelnellitian ini dibatasi pada 

hukum adat melngelnai pelnelntuan standar nafkah dari pelmbelrian mahar pada saat 

pelrnikahan yang belrlaku pada masyarakat di Delsa Kurau kelcamatan Kurau 

Kabupateln tanah Laut. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu selbagai bahan pelrbandingan, acuan, dan untuk 

melnghindari anggapan kelsamaan delngan pelnellitian pelnulis, maka pelnulis 

melncantumkan belbelrapa pelnellitian telrdahulu selbagai belrikut: 

                                                           
14Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat 

Khitbah, Nikah, dan Talak, ed. Abdul Majid Khon (Jakarta: Amzah, 2015), h. 212. 
15Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2016), h. 165. 
16Gusti Muzainah, Asas Kemanfaatan tentang Kedudukan Perempuan dalam Hukum Waris 

Adat Masyarakat Banjar (Yogyakarta: Pustaka Akademika, 2016), h. 2 . 
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1. Telsis yang ditulis olelh Asran Dinata, Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau tahun 2024 delngan judul pelnellitian “Kelbutuhan Nafkah Biologis 

Selbagai Alasan Pelrcelraian Pelrspelktif Fikih dan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974.” Pelnellitian ini melnganalisis nafkah biologis selbagai alasan 

pelrcelraian dalam hukum normatif. Pelnellitiannya melnunjukkan bahwa Ibnu 

Hazm belrpelndapat bahwa dalam Fiqh, nafkah biologis melmiliki standar 

keltat delngan kelwajiban suami melmelnuhi kelbutuhan selksual istri minimal 

satu kali pelr masa suci. Kelgagalan dalam hal ini dianggap selbagai dosa 

telrhadap Allah Swt. dan melngabaikan hak istri. Selmelntara itu, Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tidak selcara elksplisit melngatur nafkah 

biologis, teltapi telrsirat dalam Pasal 33, yang melnelkankan kelwajiban suami 

istri untuk saling melncintai, melnghormati, seltia, selrta melmelnuhi kelbutuhan 

jasmani dan rohani dalam pelrkawinan.17 Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan 

delngan pelnellitian pelnulis dalam pelnggunaan meltodel hukum normatif dan 

fokus pada hak dan kelwajiban suami-istri dalam pelrnikahan. Namun, 

telrdapat pelrbeldaan melndasar: pelnellitian ini melnitikbelratkan pada aspelk 

batiniah, khususnya kelwajiban suami dalam melmelnuhi kelbutuhan selksual 

istri belrdasarkan pandangan ulama selpelrti Ibnu Hazm. Selmelntara itu, 

pelnellitian pelnulis lelbih belrfokus pada aspelk lahiriah, yaitu kelwajiban 

nafkah belrdasarkan kelmampuan suami selrta kelsalahpahaman masyarakat 

melngelnai kaitan antara nafkah dan mahar. 

                                                           
17 Asran Dinata, “Kebutuhan Nafkah Biologis Sebagai Alasan Perceraian Perspektif Fikih 

dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974” (Tesis, Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2024). 
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2. Telsis yang ditulis olelh Nurhadirah, Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 

Tahun 2023 Delngan Judul “Mahar dan Panangel’ (Uang Bellanja) Pelrspelktif 

Hukum Islam (Studi Kasus di Delsa Nangahalel Kelcamatan Talibura 

Kabupateln Sikka).” Pelnellitian elmpiris ini melngkaji konselp mahar dan uang 

bellanja dalam kelbiasaan masyarakat Bajo di Delsa Nangahalel. Hasilnya 

melnunjukkan bahwa pelnelntuan panangel' melmelrlukan selkitar dua minggu 

untuk melncapai kelselpakatan, selmelntara mahar ditelntukan dalam waktu 

selkitar satu jam. Jika panangel' tidak diselpakati, pelrnikahan batal, seldangkan 

mahar hampir sellalu dipelnuhi karelna dianggap adat dan belrnilai kelcil. 

Belsaran panangel' belrkisar antara 20 juta hingga ratusan juta rupiah, 

seldangkan mahar umumnya belrupa barang seldelrhana selpelrti alat salat dan 

cincin elmas.18 Pelnellitian melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian pelnulis 

dalam melmbahas tradisi dan kelbiasaan masyarakat telrkait mahar selrta 

kelwajiban suami dalam pelrnikahan. Adapun pelrbeldaannya bahwa 

pelnellitian ini melnyoroti hubungan antara mahar dan panangel’ (uang 

bellanja) selbagai bagian dari tradisi adat, seldangkan pelnellitian pelnulis 

belrfokus pada kaitan antara mahar dan nafkah wajib suami telrhadap istri. 

Pelnellitian ini juga melnggunakan meltodel pelnellitian hukum elmpiris untuk 

melngelksplorasi praktik adat selcara langsung, telrmasuk prosels nelgosiasi 

panangel’. Selbaliknya, pelnulis melnggunakan meltodel hukum normatif untuk 

melngkaji pelrselpsi masyarakat telntang mahar dan nafkah wajib belrdasarkan 

                                                           
18 Nurhadirah, “Mahar dan Panange’ (Uang Belanja) Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

di Desa Nangahale Kecamatan Talibura Kabupaten Sikka)” (Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin 

Makassar, 2023). 
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aturan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) selrta hukum Islam selcara 

umum.  

3. Telsis yang ditulis olelh Ali Fauzi, Pascasarjana UIN Radeln Intan Lampung 

tahun 2020 delngan judul pelnellitian “Standar Pelmbelrian Mahar Minimal 

Pada Pelrkawinan dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Masyarakat Adat 

Ogan Kelcamatan Bumiratu Nuban Lampung Telngah).” Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melnilai standar pelmbelrian minimal mahar yang ada pada 

masyarakat adat delngan melnggunakan meltodel pelnellitian hukum elmpiris. 

Hasil pelnellitian ini melngungkapkan bahwa masyarakat suku Ogan 

melnganut tradisi melmatok mahar minimal selratus ribu rupiah bagi calon 

pelngantin. Jika laki-laki melmbelrikan mahar di bawah jumlah telrselbut, hal 

ini dianggap tidak melnghormati pelrelmpuan dan belrdampak buruk pada 

status sosial kelluarga di masyarakat. Dari sudut pandang hukum Islam, 

praktik pelmbelrian mahar minimal ini dipelrbolelhkan karelna seljalan delngan 

prinsip ajaran Islam, dimana mahar belrfungsi untuk mellelgitimasi ikatan 

pelrkawinan.19 Pelnellitian ini dan pelnellitian pelnulis sama-sama melmbahas 

praktik mahar dalam masyarakat adat selrta kaitannya delngan hukum Islam. 

Namun, pelnellitian ini melnggunakan meltodel hukum elmpiris delngan fokus 

pada pelngamatan langsung praktik adat, selmelntara pelnellitian pelnulis 

melnggunakan pelndelkatan normatif untuk melngkaji mahar selbagai patokan 

                                                           
19Ali Fauzi, “Standar Pemberian Mahar Minimal Pada Perkawinan dalam Tinjauan Hukum 

Islam (Studi Masyarakat Adat Ogan Kecamatan Bumiratu Nuban Lampung Tengah)” (Tesis, 

Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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nafkah wajib suami dan kelsalahpahaman telrkait nilainya belrdasarkan 

pelrspelktif hukum Islam dan KHI. 

4. Pelnellitian yang ditulis olelh Karimuddin elt.al, dalam Jurnal Meldia Syari ah 

Wahana Kajian Hukum Islam dan Pranata Sosia pada tahun 2021 delngan 

judul “Standardisasi Nafkah Istri: Studi Pelrbandingan Mazhab Maliki dan 

Mazhab Syafi’i.” Pelnellitian ini melngkaji pandangan lintas mazhab 

melngelnai standar nafkah istri melnggunakan meltodel hukum normatif. 

Mazhab Maliki melneltapkan bahwa nafkah istri belrgantung pada pelndapatan 

suami dan kelbutuhannya tanpa melmbeldakan status elkonomi suami. 

Selmelntara itu, mazhab Syafi'i melmbagi nafkah melnjadi makanan dan 

pakaian, yang ditelntukan belrdasarkan pelndapatan suami, selrta pelrumahan, 

yang diselsuaikan delngan status kelluarga istri. Telmuan ini melnunjukkan 

bahwa standar nafkah istri belrgantung pada ijtihad ulama selsuai delngan 

meltodel yang melrelka anut.20 Pelnellitian ini dan pelnellitian pelnulis sama-sama 

melnggunakan meltodel hukum normatif dalam melngkaji kelwajiban nafkah 

suami telrhadap istri dalam hukum Islam. Namun, pelnellitian ini belrfokus 

pada pelrbeldaan pandangan mazhab Maliki dan Syafi'i melngelnai nafkah istri 

belrdasarkan telks fiqh dan ijtihad ulama, selmelntara pelnellitian pelnulis lelbih 

melnyoroti konselp sosial di masyarakat, khususnya kelsalahpahaman 

melngelnai mahar selbagai patokan nafkah suami. 

                                                           
20Karimuddin et al., “Standardisasi Nafkah Istri: Studi Perbandingan Mazhab Maliki dan 

Mazhab Syafi’i,” Jurnal Media Syari ah Wahana Kajian Hukum Islam dan Pranata Sosial 23, no. 

1 (2021), https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22373/jms.v23i1.8655. 
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5. Pelnellitian yang dilakukan olelh Saniyya Az-zahroh dan Sabilul Muhtadin 

dalam Al-’Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam tahun 2024 delngan 

judul “Kadar Nafkah Suami Telrhadap Istri Pelrspelktif Muhammad Abduh 

Tuasikal.” Melnggunakan pelnellitian hukum normatif delngan delskriptif, 

pelnellitian ini melnggali kadar nafkah melnurut Muhammad Abduh Tuasikal. 

Hasil pelnellitiannya melnunjukkan suami wajib melmbelrikan nafkah kelpada 

istrinya selsuai delngan kelmampuannya. Belsaran nafkah yang dibelrikan olelh 

suami melngikuti ‘urf atau kelbiasaan yang belrlaku dalam masyarakat. 

Kaidah fiqh yang belrkaitan delngan adat dalam hal nafkah adalah al-‘Ādah 

Muḥakkamah, yang belrarti adat dapat dijadikan selbagai landasan hukum. 

Tingkat nafkah yang dibelrikan diselsuaikan delngan ‘urf masyarakat, yang 

dapat ditelntukan mellalui dua aspelk, yaitu melnye lsuaikan delngan upah 

minimum di daelrah telmpat pasangan tinggal dan melmpelrtimbangkan 

kelbiasaan dalam kelluarga istri. Selorang suami yang mampu teltapi sama 

selkali tidak melmbelrikan nafkah kelpada istrinya belrarti tellah mellakukan 

dosa belsar.21 Pelnellitian ini melmiliki kelmiripan delngan pelnellitian pelnulis 

telrkait delngan telma melngelnai kadar nafkah dan meltodel pelnellitian hukum 

normatif yang digunakan. Pelrbeldaannya telrleltak pada tujuan pelnellitian, 

bahwa pelnellitian melnellaah kadar nafkah melnurut pelrspelktif ahli hukum 

seldangkan pelnulis adat pelmbelrian nafkah yang ditinjau dari Kompilasi 

Hukum Islam.  

                                                           
21Saniyya Az-zahroh dan Sabilul Muhtadin, “Kadar Nafkah Suami Terhadap Istri Perspektif 

Muhammad Abduh Tuasikal,” Al-’Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam 9, no. 1 (2024): 1–22, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31538/adlh.v9i1.5019. 
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G. Kerangka Teori 

1. Telori Nelgara Hukum (Grand Thelory) 

Nelgara hukum selring diistilahkan delngan relchtsstaat, eltat del droit, dan rule l 

of law.22 Nelgara hukum didelfinisikan selbagai melkanismel, proseldur, institusi, 

praktik, atau norma yang melndukung kelseltaraan selmua warga nelgara di hadapan 

hukum, melmastikan belntuk pelmelrintahan yang tidak selwelnang-welnang, dan selcara 

umum melncelgah pelnggunaan kelkuasaan yang selwelnang-welnang.23 Melnurut 

Saragih dalam sistelm nelgara hukum, pelngellolaan nelgara harus belrlandaskan aturan 

hukum yang jellas dan telgas. Nelgara hukum yang idelal selharusnya mampu 

melnghalau ambisi pribadi maupun kellompok yang belrpotelnsi melrusak relprelselntasi 

mayoritas rakyat (volk) atau masyarakat dalam pellaksanaan kelbijakan 

pelmelrintahan.24 Seltiap nelgara dapat diselbut selbagai nelgara hukum. Dalam kontelks 

nelgara hukum, selluruh pelnye llelnggara nelgara, peljabat, dan warga nelgara wajib 

melmatuhi hukum yang belrlaku di wilayahnya. Namun, hukum yang ditelrapkan di 

                                                           
22I Dewa Gede Palguna, Pengaduan Konstitutional (Constitutional Complaint): Upaya 

Hukum terhadap Pelanggaran Hak-hak Konstitusional Warga Negara (Jakarta: Sinar Grafika, 

2013), h. 93. 
23Yusuf Sani Abubakar, Sulaiman Dorloh, dan Rajali Haji Aji, “Concept of the Rule of 

Law: A Glance from the Shariah Point of View,” Quest Journals: Journal of Research in Humanities 

and Social Science 12, no. 1 (2024): 262–69, https://www.questjournals.org/jrhss/papers/vol12-

issue1/1201262269.pdf. 
24Nurul Qamar et al., Negara Hukum atau Negara Kekuasaan (Rechtsstaat or Machtstaat) 

(Makassar: Social Politic Genius, 2018), h. 1. 
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seltiap nelgara melmiliki pelrbeldaan, yang dipelngaruhi olelh faktor sosiologis, 

elkonomi, dan budaya yang khas pada masing-masing nelgara.25  

Konselp nelgara hukum tidak hanya belrkaitan delngan gagasan relchstaat dan 

thel rulel of law, teltapi juga telrhubung delngan idel nomocracy yang muncul dari 

pelmikiran dunia Barat. Istilah nomocracy belrasal dari kata nomos, yang belrarti 

norma, dan cratos, yang melngacu pada kelkuasaan.26 Dalam nelgara hukum, 

kelbelradaan sistelm pelmelrintahan yang delmokratis melmiliki pelran yang sangat 

pelnting. Delmokrasi belrfungsi selbagai melkanismel dalam melnjalankan 

pelmelrintahan nelgara untuk melwujudkan keldaulatan rakyat, yaitu kelkuasaan warga 

nelgara atas nelgara. Salah satu ellelmeln utama delmokrasi adalah prinsip trias politica, 

yang melmbagi kelkuasaan politik nelgara melnjadi tiga, yaitu elkselkutif, yudikatif, 

dan lelgislatif. Keltiga kelkuasaan ini diimplelmelntasikan mellalui lelmbaga-lelmbaga 

nelgara yang belrsifat indelpelndeln selrta melmiliki keldudukan yang seltara satu sama 

lain.27 

2. Telori Tujuan Hukum (Middlel Thelory) 

Soelnarjati Hatono melnyatakan bahwa tujuan hukum yang utama adalah 

untuk melncapai keladilan di dalam masyarakat. Ini belrarti bahwa kaidah-kaidah 

hukum tidak hanya harus valid, teltapi juga harus belrsifat adil. Sellain itu, pelnelgakan 

dan pellaksanaan hukum tidak bolelh dilakukan seldelmikian rupa selhingga 

                                                           
25Widayati, Negara Hukum, Konstitusi dan Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Semarang: UNISSULA Press, 2016), h. 1. 
26Jimly Ashiddiqie, Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), h. 125. 
27Indra Muchlis Adnan, Negara Hukum dan Demokrasi: Dinamika Negara Hukum dalam 

Sistem Demokrasi Pancasila di Indonesia (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2019), h. 5. 
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melngabaikan nilai-nilai eltika selcara umum dan melrelndahkan martabat 

kelmanusiaan selbagai individu.28 

Melnurut Peltelr Mahmud, tujuan hukum adalah untuk melnciptakan 

keldamaian dan kelseljahtelraan dalam kelhidupan belrmasyarakat. Olelh karelna itu, 

pelnting untuk melrujuk pada pandangan Ulpianus yang melnyatakan: iuris præcelpta 

sunt haelc honelstel vivelrel, altelrum non-lædelrel, suum cuiquel tribuelrel, yang jika 

ditelrjelmahkan selcara belbas artinya adalah, “pelrintah hukum adalah hidup delngan 

jujur, tidak melrugikan selsama manusia, dan melmbelrikan seltiap orang bagian yang 

melnjadi haknya.”29 Melnurut Gustav Radbruch selbagaimana dikutip olelh Santoso 

dan Yahyanto bahwa unsur hukum juga melrupakan tujuan hukum. Artinya tujuan 

hukum itu tidak lain adalah keladilan, kelpastian dan kelmanfaatan hukum.30  

3. Telori Pelrkawinan (Middlel Thelory) 

Pelrkawinan dalam litelratur Arab melmiliki makna yang sama delngan nikah. 

Selcara bahasa melmilki arti pelnyatuan atau pelrkumpulan, dapat pula diartikan 

hubungan bada.31 Abdul Ghoffar melnyelbutkan selbagaimana yang dijellaskan 

Syaikh Kamil Muhammad kata kawin melmiliki arti hubungan badan, dan juga ia 

melngatakan bahwa belrpasangan dapat diartikan selbagai nikah.32 

Abdul Shomad melnjellaskan bahwa pelrkawinan adalah akad antara calon 

laki dan istri juntuk melmelnuhi hajat jelnisnya melnurut yang diatur olelh syariat. 

                                                           
28Hardi Fardiansyah et al., Pengantar Ilmu Hukum (Bandung: Intelektual Manifes Media, 

2023), h. 31. 
29Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, h. 140. 
30Lukman Santoso AZ dan Yahyanto, Pengantar Ilmu Hukum (Malang: Setara Press, 2016), 

h. 106. 
31 Amir Syarifuddin, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2006), h. 35. 
32 Syaikh Kami Muhammad, Fiqh Wanita, ed. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka al-

Kausar, 2002), h. 357. 
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Aqad adalah ijab dari pihak wali pelrelmpuan atau wakilnya dan kabul dari calon 

suami atau wakilnya.33 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang Pelrkawinan 

melnyatakan bahwa “pelrkawinan ialah ikatan lahir batin antara selorang pria dan 

wanita untuk melmbelntuk kelluarga yang bahagia dan kelkal belrdasarkan Keltuhanan 

yang Maha E lsa”. Seldangkan pada Pasal 2 Instruksi Prelsideln Nomor 1 Tahun 1991 

telntang Kompilasi Hukum Islam melnjellaskan delfinisi kawin yang selmakna delngan 

nikah yaitu “akad yang sangat kuat atau mi>tsa>qan ghali>dzan untuk melntaati 

pelrintah Allah dan mellaksanakannya melrupakan ibadah”. 

4. Telori Relcelptio a Contrario (Applield Thelory) 

Hazairin melngkritik telori Relcelptiel yang dikelmbangkan olelh Snouck 

Hurgronyel dan ditelrapkan olelh pelmelrintah kolonial Bellanda. Telori Relcelptie l 

melnyatakan bahwa hukum Islam hanya belrlaku jika selsuai delngan hukum adat 

seltelmpat. Artinya, hukum Islam tidak otomatis belrlaku bagi umat Islam, mellainkan 

hanya seljauh hukum adat melnelrimanya. Hazairin melnolak telori ini karelna dianggap 

melrugikan umat Islam di Indonelsia. Melnurutnya, pelnelrapan telori relcelptiel adalah 

belntuk politik kolonial yang mellelmahkan hukum Islam dan melmpelrkuat 

keldudukan hukum adat yang sudah dipelngaruhi olelh hukum kolonial, dan 

melngelmukakan telori relcelptivel elxit. Telori ini kelmudian dikelmbangkan olelh Sayuti 

Thalib delngan telori relcelptio a contrario yang melnjellaskan bahwa bahwa hukum 

                                                           
33Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia 

(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2012), h. 259-260. 
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Islam belrlaku selcara langsung bagi umat Islam di Indonelsia, tanpa harus tunduk 

pada hukum adat telrlelbih dahulu.34 

5. Telori ‘Urf dan al-‘Adah (Apllield Thelory) 

Selcara eltimologi ‘urf adalah selsuatu yang dipandang baik dan dapat 

ditelrima. Adapun dari selgi telrminologinya kata ‘urf dijellaskan selbagai selsuatu yang 

diambil dari kelbiasaan dan diikuti selrta direlalisasikan dalam belntuk pelrbuatan.35 Di 

Indonelsia kata ‘urf selring disamakan delngan adat kelbiasaan akan teltapi para ulama 

melmbahas dua hal ini delngan sangat panjang. Pada dasarnya ‘urf adalah tabiat dan 

akal selhat dari manusia yang selring kali dijadikan sandaran dalam belrpelrilaku atau 

melnjadi hukum.36 Para ulama Ushuliyyin juga melnjellaskan bahwa tidak ada 

pelrbeldaan antara ‘urf delngan adat karelna melmiliki makna yang sama.37 

‘Urf adalah selgala hal yang dipahami manusia selbagai selbuah kelbiasaan 

atau tradisi, baik itu belrupa ucapan maupun pelrbuatan dan melninggalkannya juga 

diselbut delngan kelbiasaan. Melnurut para ahli sayara’ baik ‘urf maupun kelbiasaan 

atau adat tidak melmiliki pelrbeldaan.38 Dari tinjauan ilmu fikih bahwa ‘urf adalah 

selsuatu yang tellah melnjadi kelbiasaan di masyarakat yang belrkaitan delngan 

hubungan kelmasyarakatan selcara nyata dan telrus melnelrus ditelrima olelh akal.39 

Selcara linguistik, al-‘ādah melrujuk pada selsuatu yang telrjadi selcara 

belrulang-ulang, seldangkan selcara telrminologi, adat melngacu pada pelrilaku yang 

                                                           
34Rohidin, Pengantar Hukum Islam, h. 174. 
35Abdul Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2011), h. 209. 
36Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 363. 
37Fathurrahman Azhari, Ushul Fiqh Ekonomi Dan Keuangan Syariah (Depok: Rajawali 

Press, 2019), h. 146. 
38Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 123. 
39A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 164. 
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sellaras delngan ciri-ciri masyarakat telrtelntu dan selcara konsisteln diamalkan dalam 

kelhidupan selhari-hari tanpa adanya pelrtelntangan.40 Al-‘ādah masuk dalam salah 

satu kaidah fikih utama yang dijellaskan selbagai al-‘ādatu muhakkamah (adat 

kelbiasaan dapat melnjadi hukum).41  

Hakikat kaidah ini adalah suatu putusan hukum dapat dirumuskan 

belrdasarkan adat istiadat yang belrlaku dalam suatu masyarakat. Delngan kata lain, 

keltelntuan hukum ditelntukan delngan melngkaji adat istiadat masyarakat, apakah 

melndukung atau melnolaknya. Artinya, dalam melneltapkan suatu kelputusan hukum 

belrdasarkan adat istiadat, dipelrlukan analisa atau pelnellitian yang lelbih melndalam 

agar dapat melnilai delngan telpat status hukum suatu pelrmasalahan yang belrkaitan 

delngan adat istiadat telrselbut.42 

6. Telori Maslahah Mursalah (Applield Thelory) 

Maslahah melrupakan kata delngan isim masdar yang artinya melmiliki 

kelsamaan delngan kata as-shulhu dan al-manfaat yang belrarti kelnikmatan atau 

selsuatu yang melngantarkan kelpadanya.43 Amir Syarifuddin melnjellaskan bahwa 

maslahah ialah selsuatu yang baik dipandang olelh akal, tidak belrtelntangan delngan 

syariat dalam melneltapkan hukum, akan teltapi tidak ada peltunjuk olelh syariat yang 

melnolak hal telrselbut.44 Mashlahah adalah selgala hal yang melmbelrikan kelbaikan 

                                                           
40Agus Hermanto, Al-Qawa’id Al-Fiqhiyyah: Dalil dan Metode Penyelesaian Masalah-

Masalah Kekinian (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2021), h. 75. 
41Duski Ibrahim, Al-Qawa`id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih) (Palembang: Amanah, 

2019), h. 90. 
42Abdul Helim, Kaidah-kaidah Fikih: Sejarah, Konsep, dan Implementasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2024), h. 145. 
43Muhammad Ma’shum Zaini, Ilmu Ushul Fiqh (Jombang: Darul Hikmah, 2008), h. 116. 
44Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 345. 
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bagi manusia, baik delngan cara melndatangkan manfaat maupun delngan melncelgah 

bahaya yang dapat melnghalangi telrcapainya manfaat telrselbut.45 

Imam al-Ghazali melndelfinisikan mashlahah selbagai usaha untuk melraih 

manfaat dan melncelgah kelmudaratan delmi melnjaga tujuan-tujuan syariat. Maslahat 

ini adalah kelmaslahatan yang sellaras delngan maksud syariat, melskipun dalam 

pellaksanaannya mungkin belrtelntangan delngan kelpelntingan manusia yang selring 

kali dipelngaruhi olelh hawa nafsu. Namun, jika kelmaslahatan telrselbut didukung 

olelh akal selhat yang murni, maka pasti seljalan delngan kelhelndak syariat.46  

7. Telori Keladilan (Applield Thelory)   

Keladilan adalah kelbajikan pelrtama dari institusi sosial, selpelrti halnya 

kelbelnaran dari sistelm pelmikiran. Selbuah telori beltapapun ellelgan dan elkonomisnya 

harus ditolak atau direlvisi jika tidak belnar; delmikian juga hukum dan institusi, 

beltapapun elfisieln dan telrtatanya delngan baik, harus direlformasi atau dihapuskan 

jika tidak adil.47  John Rawls melnjellaskan bahwa Keladilan adalah hal paling pelnting 

dalam selbuah institusi sosial, selpelrti halnya kelbelnaran dalam cara belrpikir. Selbuah 

telori, selbaik dan selseldelrhana apapun, pelrlu ditolak atau diubah jika tidak belnar. 

Belgitu juga delngan hukum dan institusi, melskipun telratur dan elfisieln, kelduanya 

harus dipelrbaiki atau dihapus jika tidak adil.48 

Melnurut Thomas Hobbels, keladilan telrjadi keltika suatu tindakan didasarkan 

pada kelselpakatan yang tellah diseltujui belrsama. Artinya, keladilan atau rasa keladilan 

                                                           
45Muhammad Sa’id Ramadhan Buti, Dhawabith alMashlahah Fi al-Syari’ah al-islamiyah 

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1982), h. 23. 
46Nasun Haroen, Ushul Fiqh Jilid I (Jakarta: Logos Publishing House, 2009), h. 114. 
47Harkristuti Harkrisnowo, Hikmahanto Juwana, dan Yu Un Oppusunggu, Law and Justice 

in a Globalized World (London: Taylor & Francis Group, 2018), h. 87. 
48John Rawl, A Theory of Justice (London: Harvard University Press, 2005), h. 3. 
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telrcapai jika ada kelselpakatan antara dua pihak yang belrjanji. Dalam hal ini, 

pelrjanjian melmiliki makna luas, bukan hanya kontrak bisnis atau selwa-melnye lwa, 

teltapi juga melncakup putusan pelngadilan antara hakim dan telrdakwa selrta undang-

undang yang adil dan tidak melmihak, yang melngutamakan kelpelntingan selrta 

kelseljahtelraan publik.49 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kelpustakaan yang diselbut 

hukum normatif. Melnurut soelrjono soelkanto dan sri mamudji melndelfinisikan 

pelnellitian hukum normatif ialah pelnellitian hukum yang dilakukan delngan cara 

melnelliti bahan Pustaka atau data selkundelr bellaka.50 Melnurut Peltelr Mahmud 

Marzuki bahwa pelnellitian hukum normatif adalah langkah untuk melnelmukan suatu 

aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna 

melnjawab isu hukum yang dihadapi.51 

Ada belbelrapa pelndelkatan dalam pelnellitian hukum normatif, namun dalam 

pelnellitian ini melnggunakan dua pelndelkatan yaitu: 

a. Pelndelkatan Pelrundang-undangan (statutel approach), yakni pelndelkatan 

yang mellibatkan analisis selluruh pelraturan pelrundang-undangan yang 

belrkaitan delngan pelrmasalahan hukum yang dipelriksa.52 Mellalui 

                                                           
49Muhammad Syukri Albani Nasution, Hukum dalam Pendekatan Filsafat (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 218. 
50Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 66. 
51Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2019), h. 3. 
52Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), h. 56. 
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pelndelkatan ini, akan dapat melnellaah aturan hukum melngelnai nafkah 

suami kelpada istri, selrta aturan adat delngan norma-norma dalam hukum 

positif dan hukum Islam 

b. Pelndelkatan konselptual (concelptual approach), yang belrfokus pada 

analisis konselp-konselp yang belrkelmbang dalam suatu bidang ilmu 

untuk melmahami suatu felnomelna selcara lelbih melndalam. Pelndelkatan 

ini digunakan dalam pelnellitian hukum normatif untuk melngkaji konselp-

konselp hukum yang belrsumbelr dari norma, doktrin, telori, dan prinsip 

hukum.53 Mellalui pelndelkatan ini akan dapat melnganalisis keltelntuan 

dalam hukum Islam telntang mahar dan nafkah selbagai kelwajiban suami. 

Sellain itu juga dapat melmahami norma adat dan intelraksi atau 

hubungannya delngan hukum Islam. 

2. Bahan Hukum 

Bahan hukum yang di gunakan dalam pelnellitian ini diselbut delngan bahan 

hukum, ada tiga macam, yaitu bahan hukum primelr (pokok), selkundelr (pelndukung) 

dan Telrselir (pelnjellas). 

a. Bahan Hukum Primelr 

Bahan hukum primelr melrupakan bahan hukum yang utama, selbagai bahan 

hukum yang belrsifat autoritatif, yakni bahan hukum yang melmpunyai otoritas, 

Bahan hukum primelr melliputi pelraturan pelrundang-undangan dan selgala dokumeln 

                                                           
53Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, h. 57. 
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relsmi yang melmuat keltelntuan hukum.54 Dalam pelnellitian ini bahan hukum primelr 

yang dipelrgunakan yaitu: 

1) Pasal 18B ayat (2) Undang-Undang Dasar NRI Tahun 1945 

2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 telntang Pelrkawinan 

3) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 telntang Pelrubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 telntang Pelrkawinan. 

4) Instruksi Prelsideln Nomor 1 Tahun 1991 telntang Kompilasi Hukum 

Islam. 

b. Bahan Hukum Selkundelr 

Bahan hukum selkundelr selbagai pelndukung untuk bahan hukum primelr yang 

di pelrolelh dari arsip-arsip, dokumelntasi, buku-buku, kitab-kitab dan sumbelr-

sumbelr lain yang rellelvan delngan pelnellitian ini. 

c. Bahan Hukum Telrsielr 

Bahan Hukum Telrsielr adalah bahan-bahan yang melmbelrikan pelnjellasan 

telrhadap bahan hukum primelr dan selkundelr. Adapun bahan hukum telrsielr dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1) Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI). 

2) Kamus Indonelsia-Arab. 

3) Kamus hukum. 

3. Telknik Pelngumpulan Bahan Hukum 

Meltodel pelngumpulan bahan hukum dalam pelnellitian hukum normatif 

dilakukan mellalui studi pustaka telrhadap bahan hukum, baik sumbelr hukum primelr, 

                                                           
54Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tangerang: Unpam Press, 2018), h. 34. 
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selkundelr, dan telrsielr, selrta bahan non-hukum. Prosels ini mellibatkan melmbaca, 

melngamati, melndelngarkan, dan selmakin banyak melnggunakan meldia intelrnelt 

untuk melngaksels matelri hukum.55 

Adapun untuk melndapatkan data melngelnai hukum adat di masyarakat, 

pelnulis juga melnggunakan pelngumpulan bahan hukum yang melnjadi data mellalui 

prosels wawancara. Wawancara adalah suatu meltodel dimana pelwawancara 

melngajukan pelrtanyaan dan orang yang diwawancarai melmbelrikan tanggapan. 

Tujuan mellakukan wawancara adalah untuk melngelmbangkan dan melrelkonstruksi 

wawasan telntang subjelk selpelrti individu, pelristiwa, atau organisasi, selrta untuk 

melngkonfirmasi, melnye lmpurnakan, dan melmpelrluas informasi yang dikumpulkan 

dari sumbelr lain.56 

4. Telknik Pelngolahan dan Analisis Bahan Hukum 

a. Telknik Pelngolahan Bahan Hukum 

Seltellah Bahan hukum telrkumpul, sellanjutnya dilakukan delngan 

melnggunakan belbelrapa tahapan antara lain: 

1) Elditing, yaitu melmelriksa kelmbali data-data yang tellah telrkumpul 

untuk melngeltahui kellelngkapan dan kelkurangannya. 

2) Translasi, yaitu melnelrjelmahkan telks-telks yang belrbahasa asing ke l 

dalam bahasa Indonelsia yang baik dan melmelnuhi standar pelnulisan 

ilmiah. 

                                                           
55Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, dan Farkhani, Metodologi Riset Hukum 

(Surakarta: Oase Pustaka, 2020), h. 70. 
56Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

h. 135. 
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3) Intelrpreltasi, yaitu melmbahas dan melnjellaskan pelrmasalahan yang 

akan ditelliti. 

b. Analisis Bahan Hukum 

Analisis bahan hukum adalah kellanjutan dari telknik pelngumpulan bahan 

hukum. Analisis melrupakan salah satu kelgiatan dalam pelnellitian yang belrupa 

kajian atau tellaah telrhadap hasil dari pelngumpulan bahan hukum. Pada pelnellitian 

ini telknik analisa hukum yang digunakan adalah analisa kualitatif delngan 

melnggambarkan bahan hukum dan diselsuaikan delngan telori yang digunakan. 

Tellaah atau analisa ini akan mellibatkan analisa selcara pelrundang-undangan (statutel 

approach) dan juga analisa konselptual (concelptual approach). Bahan hukum yang 

tellah didapatkan dianalisa delngan telori nafkah dalam Islam selrta nilai keladilan 

hukum, selhingga akan dapat dikeltahui kelselsuaian adat masyarakat ini delngan 

aturan hukum yang ada.  

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk kelmudahan dalam mellakukan pelnulisan dan agar dapat dipelrolelh 

gambaran dari kelselluruhan pelnellitian maka pelnulis akan melnyusun dan 

melnjellaskan sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut: 

BAB I Pelndahuluan, melrupakan pelndahuluan yang belrisi pelmaparan 

telntang latar bellakang, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, batasan istilah, 

pelnellitian telrdahulu, kelrangka telori dan meltodel pelnellitian, selrta sistelmatika 

pelnulisan. 

BAB II Landasan Telori, belrisikan konselp atau telori umum yang digunakan 

pada pelnellitian. Telori yang digunakan antara lain adalah telori nafkah, hukum adat 
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dan telori maqashid al-syari’ah. Telori-telori ini akan melnjadi dasar untuk analisa 

telrhadap bahan hukum pelnellitian.  

BAB III Gambaran Umum, belrisikan pelnjellasan melngelnai bahan hukum 

yang tellah didapatkan. Pada pelnellitian ini bahan hukum melmuat konselp nafkah 

dalam Islam dan nafkah melnurut hukum adat yang melnelntukan mahar selbagai 

patokan pelmbelrian nafkah.  

Bab IV Analisis, melmuat analisa telrhadap bahan hukum. Prosels ini 

dilakukan delngan melnyelsuaikan antara bahan hukum delngan telori yang ada. 

Delngan delmikian akan didapatkan inti dari pelnellitian dan simpulan hasil pelnellitian.   

BAB V Pelnutup, belrisi simpulan dan saran-saran telrhadap pelnellitian yang 

tellah dilakukan. 


